5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis perhitungan harga pokok produksi untuk pesanan Tempe

Plastik Panjang Ukuran 10 dan Tempe Daun yang telah penulis lakukan perusahaan

belum memperhitungkan harga pokok produksi secara tepat maka dapat ditarik

kesimpulan dan pembahasan tersebut yaitu:

5.2

1. Pemisahan bahan baku langsung dan bahan baku tidak langsungpada setiap

pesanan dapat menurunkan jumlah bahan baku yang digunakan oleh Usaha
Empat Saudara, dikarenakan bahan baku tidak langsung dibebankan pada

biaya overhead pabrik.

. Membebankan dan memperhitungkan semua biaya overhead pabrik pada

setiap pesanan dapat mengakibatkan harga pokok produksi di Usaha Empat
Saudara menjadi meningkat.

. Memperhitungkan dan membebankan semua unsur harga pokok produksi

pada setiap pesanan secara tepat dapat membuat harga pokok produksi di

Usaha Empat Saudara menjadi meningkat dari sebelumnya.

Saran

Berikut saran penulis atas pembahasan mengenai analisis perhitungan harga

pokok produksi untuk pesanan 4.200 Tempe Plastik Panjang Ukuran 10 dan 750

Tempe Daun:

1. Perusahaan sebaiknya mengklasifikasikan biaya bahan baku langsung dan

bahan baku tidak langsung ke dalam harga pokok produksi terhadap pesanan
pelanggan dan memisahkan bahan-bahan tersebut sesuai dengan fungsinya
masing-masing. Pengklasifikasian ini bertujuan agar mempermudah pihak
perusahaan untuk mengetahui dengan jelas jumlah biaya bahan yang harus

dikeluarkan sesuai dengan pengklasifikasian biaya bahan baku langsung dan
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biaya bahan baku tidak langsung dan juga dapat membantu dalam menetapkan
jumlah biaya produksi.

. Perusahaan sebaiknya membebankan biaya penyusutan aset tetap serta biaya
listrik yang digunakan selama proses produksi ke dalam perhitungan harga
pokok produksi. Sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan dapat ditutupi
dengan adanya pembebanan biaya overhead pabrik ke pesanan pelanggan.

. Perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan harga pokok produksi secara
tepat dengan memasukkan biaya overhead pabrik, sehingga harga pokok
produksi akan mencerminkan nilai yang sesungguhnya, agar nilai jual untuk

suatu produk bisa menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan.



